
LK 2  Identifikasi Gap dan Asesmen Terstandar
A. Tujuan Lembar Kerja
1. Mengidentifikasi dan menganalisis keselarasan antara tujuan pembelajaran, kompetensi TKA dan model asesmen di sekolah.
2. Menyusun tindak lanjut perbaikan asesmen agar lebih selaras dengan Tujuan pembelajaran dan kompetensi TKA.

B. Petunjuk Kerja:
1. Unduh  LK terlebih dahulu.
2. Buka tautan berikut link daya serap
3. Pilih tiga
4. 
5. (3) kompetensi sesuai mata pelajaran masing-masing yang paling rendah dari hasil daya serap TKA. Analisis apakah soal-soal Bapak/Ibu sudah selaras dengan TP dan model kompetensi yang diujikan di TKA
6. Untuk mengisi LK 2 mulailah dengan melihat capaian terendah dari daya serap materi pelajaran yang ada di dashboard hasil TKA
· Kolom
· 
· (2) diisi dengan tujuan pembelajaran di sekolah untuk kompetensi TKA yang capaiannya rendah
· Kolom
· 
· (3) diisi dengan kompetensi TKA yang diperoleh dari dashboard hasil TKA
· Kolom
· 
· (4) diisi dengan butir soal yang diperoleh dari dashboard hasil TKA
· Kolom
· 
· (5) diisi dengan soal asesmen sekolah sesuai tujuan pembelajaran pada kolom
· 
· (2)
· Kolom
· 
· (6) silahkan pilih keselarasan soal asesmen sekolah dengan soal model TKA
· Kolom
· 
· (7) jika terdapat gap silahkan identifikasi gap tersebut dan tindak lanjut seperti apa yang dapat dilakukan untuk mengatasinya
7. Bandingkan antara TP dan instrumen penilaian yang Bapak/Ibu buat dengan  model kompetensi dan contoh soal TKA. Apakah ada gap
8. 
9. (keselarasan kompetensi, tingkat kompleksitas berpikir, stimulus, bentuk soal,  dll) antara ketiganya? Jika ada gap, apa yang perlu Bapak/Ibu lakukan selanjutnya? 
10. Peserta menyampaikan hasil reviu dipandu Fasilitator.
11. Simpan dengan penamaan: 
Provinsi_Nama Sekolah_Mata Pelajaran_Nama Guru
DKI Jakarta_SMA Negeri 68 Jakarta_Matematika_Susilo
12. Unggah pada gform yang telah disediakan









NAMA 			: Asnarita, SP
MATA PELAJARAN	: Dasar-dasar Agribisnis Tanaman
ASAL SEKOLAH	: SMKN 1 Kota Jantho
KELAS / FASE		:  X / E


	No
	Tujuan Pembelajaran

(TP)
	Komponen TKA
	Soal Asesmen di Sekolah
	Status Keselarasan
	Identifikasi Gap dan Tindak Lanjut

	
	
	Kompetensi/Sub Kompetensi
	Bentuk & Contoh  Soal
	
	
	

	
(1)
	
(2)
	
(3)
	
(4)
	
(5)
	
(6)
	
(7)

	
	Murid mampu menganalisis teknik pemeliharaan tanaman
(pengairan, pemupukan, pengendalian OPT dan perlakuan khusus

	
	
	 1. Seorang petani memberikan pupuk urea dua kali lipat dari dosis anjuran dengan harapan tanaman jagung tumbuh lebih cepat. Beberapa hari kemudian, sebagian tanaman mengalami daun seperti terbakar dan pertumbuhannya justru terganggu.
Kesimpulan yang paling tepat adalah ....
A. semakin tinggi dosis pupuk, semakin baik pertumbuhan tanaman
B. pupuk urea tidak dapat digunakan pada tanaman jagung
C. dosis pupuk yang berlebihan dapat meningkatkan konsentrasi garam di sekitar akar dan mengganggu penyerapan air
D. tanaman mengalami kekurangan nitrogen karena pupuk terlalu banyak
E. pupuk urea hanya boleh digunakan pada tanaman yang sudah tua

2. Petani akan mengairi tanaman sayuran pada siang hari ketika suhu udara sangat tinggi dan sinar matahari terik. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air, waktu pengairan sebaiknya ....
A. tetap dilakukan pada siang hari saat matahari paling terik
B. dilakukan pada pagi atau sore hari sesuai kondisi tanaman dan lingkungan
C. dilakukan hanya ketika tanaman sudah layu berat
D. dilakukan pada tengah hari dengan jumlah air sebanyak mungkin
E. dilakukan satu kali setiap bulan

3. Pada lahan jagung ditemukan gulma tumbuh sangat lebat terutama pada awal pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan jagung terlihat lebih lambat dibandingkan tanaman pada lahan yang gulmanya terkendali.
Penyebab utama kondisi tersebut adalah ....
A. gulma membantu jagung menyerap seluruh unsur hara
B. gulma bersaing dengan tanaman jagung dalam memperoleh air, unsur hara, cahaya, dan ruang tumbuh
C. gulma meningkatkan produksi jagung secara langsung
D. gulma menghilangkan kebutuhan jagung terhadap pupuk
E. gulma menyebabkan tanah selalu menjadi lebih subur

4. Pada suatu lahan sayuran ditemukan banyak serangga predator yang memangsa hama. Petani mempertimbangkan untuk langsung menyemprot insektisida berspektrum luas.
Keputusan yang paling tepat adalah ....
A. tetap menyemprot dengan dosis tinggi agar semua serangga mati
B. mempertimbangkan keberadaan musuh alami sebelum menentukan tindakan pengendalian
C. membunuh seluruh predator agar mudah mengidentifikasi hama
D. meningkatkan frekuensi penyemprotan
E. menghentikan seluruh kegiatan monitoring

5. Tanaman jagung di suatu lahan mengalami rebah karena angin kencang. Petani kemudian mempertimbangkan melakukan pembumbunan pada pangkal tanaman.
Tujuan utama tindakan tersebut adalah ....
A. meningkatkan jumlah bunga secara langsung
B. memperkuat posisi tanaman dan mendukung perkembangan perakaran pada bagian pangkal
C. mengurangi kebutuhan tanaman terhadap cahaya
D. menghentikan pertumbuhan akar
E. menggantikan seluruh kebutuhan pupuk tanaman



	
	


 
